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SUMMARY

lNA PUTRI AM ART A OEMANG Identification of the reason and the income on 

Lice (Lactuve Sativa) agriculture Business Sector which Using the Organic and Non- 

lanic Fertilizer in Lebak Mumi, Sako Sub-District (as supervised by ABDUL KARIM

UF and FAUZIAH ASYIEK)

The purposes of this research are 1) to describe the farmer reasons on lettuce 

culture business in using the organic and non-organic fertilizer and 2) to compare 

duction and farmer’s income on lettuce agriculture business sector which use the

[anic and non-organic fertilizer.

■ This Research has performed in Lebak Mumi Sako Sub-District at Palembang 

Hsgency. Field collecting data has performed successfully within on April to next April 

■008 with case study method. Beside that, the researcher also use sampling method in way 

fcf census toward 30 (thirty) of lettuce farmers (as respondent). Meanwhile, data processing 

fwill be conducted in tabulation way in order to describe the reason of farmer in using the 

organic and non-organic fertilizer. It’s for purpose to observe, is there any differences 

between production and farmer’s income on lettuce agriculture business sector which using 

the organic and non-organic fertilizer as the material to Examine Median Difference.



The results of research show that: The reasons of farmer in using the organic and 

non-organic fertilizer because the fertilizer are easy to obtained, healthy, the excessive 

sales price of organic vegetables, inexpensive fertilizer price and there is influence frorn 

peoples experience. While, the farmer is using the non-organic fertilizer which has being 

influenced with the easy way to distribute the fertilizer, obtaining information frorn PPL or 

magazine and practice book concerning vegetable where farmer production in which using 

the organic fertilizer in amount of Rp 4.683 is lower than farmer production which using 

non-organic fertilizer in amount of Rp 5.920 each hectare. Based on statistic analysis the

examination median to observe the production differences between farmer whom i s using 

the organic fertilizer and non-organic fertilizer which obtained t arithmetic 1,634 < t table 

{a~ 0,05) 1,761 which is means there is no production differences . If it observed frorn the 

results of research shows the farmer’s income which using organic fertilizer in amount of 

Rp. 6.999.401 higher than farmer’s income which using the non-organic fertilizer in 

amount of 5.444.452 each hectare. Based on lettuce agriculture which using the organic 

and non-organic fertilizer which obtained t arithmetic 1, 79 > t table (a= 0, 05) 1,761 

which means there is differences the farmer’s income which using the organic and non- 

organic fertilizer.



RINGKASAN

DANA PUTRI AMARTA OEMANG “ Identifikasi Alasan Dan Pendapatan 

Usahatani Selada (Latuca saliva L.) Yang Menggunakan Pupuk Organik Dan 

Anorganik Di Lebak Mumi Kelurahan Sako Palembang (Dibimbing oleh ABDUL 

KARIM YUSUF dan FAUZIAH ASYIEK)

Tujuan penelitian ini adalah 1) mendeskripsikan alasan petani pada usahatani 

selada menggunakan pupuk organik dan pupuk anorganik. 2) Membandingkan 

produksi dan pendapatan petani pada usahatani selada yang menggunakan pupuk 

organik dan pupuk anorganik.

Penelitian ini telah dilaksanakan di Lebak Mumi Kelurahan Sako Kota 

Palembang. Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan pada bulan awal April 

sampai dengan akhir April 2008. metode yang digunakan dalam penelitian acak 

berlapis tak berimbang (disproportionate random sampling). Metode penarikan 

contoh dilakukan secara metode sensus terhadap 30 orang petani selada. Pengolahan 

data dilakukan secara tabulasi untuk mendeskripsikan alasan petani menggunkan 

pupuk organik dan pupuk anorganik dijelaskan secara deskritif. Untuk melihat 

apakah ada perbedaan produksi dan pendapatan petani pada usahatani selada yang 

menggunakan pupuk organik dan pupuk anorganik digunakan Uji Beda Nilai tengah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Alasan petani yang menggunakan 

pupuk organik karena pupuk mudah didapat, kesehatan, harga jual sayuran organik 

mahal, harga pupuk lebih murah, dan adanya pengaruh dari pengalaman orang lain. 

Sedangkan petani yang menggunakan pupuk anorganik dipengaruhi cara pemberian



pupuk mudah, mendapatkan informasi dari PPL atau majala dan buku tentang 

sayuran dan praktis, produksi usahatani selada yang menggunakan pupuk organik 

yaitu sebesar Rp. 4.683 per hektar lebih rendah dibandingkan produksi usahatani 

selada yang menggunakan pupuk anorganik sebesar Rp. 5.920 per hektar. 

Berdasarkan analisis statistik uji beda nilai tengah untuk melihat perbedaan 

produksi usahatani selada yang menggunakan pupuk organik dan pupuk 

anorganik di peroleh T hitung = 1,634 < T 

terdapat perbedaan produksi usatani selada yang menggunakan pupuk organik dan 

pupuk anorganik. Bila di lihat dari pendapatan usahatani selada dari yang 

menggunakan pupuk organik yaitu sebesar Rp. 6.999.401 lebih tinggi dibandingkan 

pendapatan usahatani selada dari yang menggunakan pupuk anorganik sebesar 

5.444.452 per hektar. Berdasarkan analisis statistik uji beda nilai tengah untuk 

melihat perbedaan pendapatan pada usahatani selada yang menggunakan pupuk 

organik dan pupuk anorganik didapat T hltung= 1,79 > T M a (0,05) = 1,761 artinya

terdapat perbedaan pendapatan usahatani selada yang menggunakan pupuk organik 

dan pupuk anorganik.

a( 0,05) = 1,761 yang berarti tidaktabel
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu dari Negara di Asia yang merupakan Negara 

pertanian. Artinya pertanian memegang peranan penting dari keselurahan 

perekonomian nasional. Hal ini dapat ditunjukkan dari banyaknya penduduk atau 

tenaga kerja yang hidup atau bekerja pada sektor pertanian atau dari produk nasional 

yang berasal dari pertanian (Mubyarto, 1989).

Hubungan antara sektor pertanian dengan pembangunan nasional di 

Indonesia, pada dasarnya merupakan hubungan yang saling berkaitan. Pembangunan 

nasional bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat, sedangkan di 

pedesaan dengan jumlah terbatas bermata pencaharian di sektor pertanian. 

(Sastraatmadja, 1984).

Pengembangan produksi hortikultura yang meliputi tanaman sayur-sayuran, 

buah-buahan dan tanaman hias merupakan salah satu aspek penting dalam 

pembangunan pertanian. Komoditas hortikultura ini akan menjadi sumber 

pertumbuhan pembangunan pertanian yang cukup strategis dalam Pembangunan 

Jangka Panjang(PJP) II, terutama pada Repalita VI (Lakitan, 1995).

Mulyana (2002), menyatakan bahwa untuk meningkatkan pendapatan petani 

yang melalui peningkatan efisiensi dan kineija pemasaran pertanian termasuk 

komoditi hortikultura diperlukan perubahan paradigma pengolahan usaha pertanian 

tersebut. Perubahan paradigma yang diperlukan adalah sikap pelaku agrobisnis 

dalam melihat pasar, sikap pelaku agrobisnis dalam melihat aktivitas usaha 

sepanjang tahun, sikap pelaku agrobisnis dalam melihat teknologi sebagai sarana

1
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produktivitas dan mutu sekaligus perbaikan efisiensi, dan penguasaan 

transportasi dan telekomunikasi yang memungkinkan terselenggaranya budidaya 

komoditas agrobisnis sepanjang tahun.

Salah satu tanaman hortikultura yang diperlukan masyarakat untuk kebutuhan 

makanan sehari-hari yang mengandung protein nabati adalah tanaman sayuran.

non komersial.

sarana

Aneka sayuran dapat digolongkan pada jenis sayuran komersial dan 

Komersial disini berarti sayuran tersebut banyak peminatnya, meskipun harganya

relative rendah atau sayuran tersebut diminati kalangan tertentu dengan harga tinggi 

atau mempunyai peluang bagus untuk komoditi ekspor (Rahardi, 1993).

Sayuran sebagai salah satu komoditas hortikultura merupakan bahan 

makanan yang telah lama menjadi santapan manusia penghuni bumi ini. Beraneka 

ragam sayuran tumbuh di bumi nusantara sesuai dengan alam tropisnya (Dewan

Redaksi Bharata, 1993).

Sayuran didefinisikan sebagai tanaman/bagian tanaman yang dapat dimakan/

dilalap untuk makanan utama, pelengkap atau sekedar pembangkit selera. Pengertian

sayuran ini meliputi tanaman herba di perkarangan dan tanman berkayu tahunan,

atau bagian yang mencakup anakan daun, bunga dan buah (Tim Penulis Penebar

Swadaya, 1992).

Pentingnya sayur untuk kesehatan manusia sudah lama diketahui, sayur 

dibutuhkan manusia untuk beberapa macam manfaat. Kandungan aneka vitamin, 

karbohidrat di dalam sayuran berbentuk selulosa, gula dan zat tepung. Selulosa yang 

dikandung sayuran, memberi manfaat yang lebih banyak bagi manusia. Selulosa
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alami dikenal berupa serat, yang berupa bahan relative kasar yang memberi 

bentuk atau penampilan mutu jenis tanaman (Nazaruddin, 1994).

Tanaman anggota famili aster-asteran {Asteraceae atau Compositae) yang 

banyak ditanam di dataran rendah dan merupakan sayuran yang dapat dikonsumsi 

adalah selada (Lactuca Sativa L) (Semangun 2000). Selada adalah tanaman setahun 

yang merupakan salah satu golongan tanman yang penting, akan tetapi tanaman ini 

belum biasa dijadikan sebagai sayuran sehari-hari. Hanya dalam pesta-pesta orang 

memerlukan selada sebagai sayur penyegar. Walaupun demikian tanaman ini 

dianjurkan untuk ditanam di perkarangan-perkarangan, karena dapat dengan mudah 

tumbuh baik di dataran rendah maupun dataran tinggi tanpa memerlukan perawatan 

khusus. Daun-daun selada yang tumbuh di daerah dataran tinggi dapat membentuk 

krop (telur), sedangkan tanaman selada yang tumbuh di dataran rendah tidak berkrop

secara

(Sunaryono, 1984).

Menurut Tim Penulis Penebar Swadaya (1992), selada atau lettuce (Letuca 

sativa L.) merupakan tanman yang paling popular diantara tanaman-tanaman lainnya. 

Nilai komersial selada dalam hal sayuran-sayuran pada tahun 1952 di Amerika 

Serikat, hanya dapat dilampaui oleh kentang dan tomat. Selada memiliki penampilan 

yang menarik, ada yang berwarna hijau segar dan ada yang berwarna merah, daun 

selada agak keriting, memiliki zat gizi yang cukup lengkap sehingga dikonsumsi 

sangat baik untuk memelihara kesehatan tubuh, kaya akan vitamin A, selada dapat 

digunakan untuk bahan makanan, dapat juga digunakan untuk pengobatan 

bermacam-macam penyakit (Bambang Cahyono, 2005)
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Tanaman selada seperti tanaman sayuran lainnya memerlukan sistem 

pertanian monokultur adalah menanam satu jenis tanaman di satu lahan setiap 

tanaman membutuhkan unsur hara dalam jumlah yang berbeda-beda. Varietas unggul 

yang digunakan oleh petani pada umumnya memiliki sifat yang rakus terhadap 

hara. Jika varietas unggul digunakan secara terus-menerus, tanah akan semakin 

miskin unsur hara. Kondisi ini dapat diperbaiki dengan penambahan unsur hara 

secara tepat, yakni lewat pemupukan. (Novizan, 2002).

Pemupukan didefinisikan sebagai material yang ditambahkan ke tanah 

tajuk tanman dengan tujuan untuk melengkapi ketersdiaan unsure hara. Bahan pupuk 

yang paling awaldigunakan adalah kotoran hewan, sisapelapukan tanaman, dan arang 

kayu. Pemakaian pupuk kimia kemudian berkembang seiring ditemukannya deposit 

garam kalsium di Jerman pada tahun 1839.(Novizan, 2002).

Keberhasilan pemupukan tanaman sayur ditentukan oleh cara pemberiannya, 

selain itu pemupukan yang benar juga ditentukan oleh jenis pupuk yang harus sesuai 

dengan jenis tanaman dan waktu pemberian. Pemupukan pada tanman sayuran dibagi 

menjadi pemberian lewat akar dan lewat daun. Setiap cara pemberian memiliki 

kegunaan dan keuntungan tersendiri.(Prihmantoro, 2003)

Pupuk organik ini dikenal dengan nama pupuk kandang yang telah lama 

digunakan para petani yang berasal dari kotoran hewan, seperti ayam, kambing, 

kerbau, kuda, babi, dan sapi, yang dapat menambah unsur hara ke dalam tanah juga 

dapat mempertinggi humus yang memperbaiki struktur tanah(Hakim et al. 2006)

Pada umumnya petani di Lebak Mumi Kecamatan Sako Palembang ada yang 

berbeda menggunakan pupuk pada tanaman selada.hal ini tidak terlepas dari sejauh

unsur

atau
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petani mengetahui manfaat dan kegunaan pupuk organik dan pupuk anorganik. 

Pupuk berpengaruh pada produksi baik kualitas maupun kuantitas yang akhirnya 

dapat meningkatkan pendapatan petani.

Bertitik tolak pada keadaan tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti 

"Identifikasi Alasan Dan Pendapatan Usahatani Selada (Latuca sativa L.) Yang

mana

Menggunakan Pupuk Organik Dan Anorganik Di Lebak Mumi Kelurahan Sako

Palembang “

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas terdapat beberapa pokok permasalahan yang

menarik untuk diteliti, yaitu :

1. Alasan apa petani menggunakan pupuk organik dan pupuk anorganik ?

2. Berapakah perbedaan produksi dan pendapatan usahatani selada antara petani

yang menggunakan pupuk organik dan pupuk anorganik ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan alasan petani menggunakan pupuk organik dan pupuk anorganik

2. Membandingkan produksi dan pendapatan petani pada usahatani selada yang 

menggunakan pupuk organik dan pupuk anorganik.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan 

produksi dan pendapatan petani pada usahatani selada antara petani yang 

menggunakan pupuk organik dan pupuk anorganik.
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